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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus dan tipe penelitian deskriptif. Hal ini didasarkan kepada penelitian yang
dalam pemanfaatan transportasi pada angkutan Bus Damri di Kabupaten
Kuantan Singingi kurang optimal. Menjadikan pertimbangan peneliti untuk
ingin mengkaji lebih mendalam mengenai gejala, peristiwa dan kajian dalam
lingkungan yang alami (Natural Setting).

Untuk mendapatkan data dan keterangan yang mendukung dalam
penelitian ini, penulisan menggunakan metode penelitian analisis deskriptif
kualitatif yang artinya prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan
menggunakan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta

yang tampak.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi
penelitian dilakukan Pada Perum Damri Koordinator Daerah Kabupaten
Kuantan Singingi. Waktu penelitian dimulai dari bulan September 2017

sampai April 2018.

3.3. Jenis dan Sumber Data
Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa sesuatu fakta yang

ada untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan dan
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lengkap (Prasetyo Irawan, 2004). Adapun jenis dan sumber data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data
primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang), hasil observasi terhadap
suatu benda (fisik), kejadian, atau kegiatan, dan hasil pengujian.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaann atau

laporan-laporan/dokumen peneliti yang terdahulu.

3.4 Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
(Moleong 2000 : 97). Informan merupakan orang yang benar-benar
mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2
informan yaitu :

1. Informan kunci (Key Informan)
Key informan adalah orang-orang yang sangat memahami
permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebabagai key informan

dalam penelitian ini adalah pemerintah desa Kulim Jaya.
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Dengan daftar Key Informan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Key Informan

No Uraian Jumlah
1 | Koordinator Bus Perum Damri Kab. Kuansing 1
2 | Kepala Dinas Perhubungan Kab. Kuansing 1

Sumber : Data Olahan 2018
Informan Pelengkap

Informan pelengkap adalah orang yang dianggap mengetahui
permasalahan yang diteliti yaitu Pengamat Transportasi dan beberapa
masyarakat yang memanfaatkan Moda Transportasi Bus Sedang Perintis
Perum Damri Kabupaten Kuantan Singingi.

Adapun yang menjadi informan pelengkap dari masyarakat
Kabupaten Kuantan Singingi yaitu berjumlah 6 orang. Yakni terdiri dari 2
orang perwakilan setiap Kecamatan yang dilalui Bus Sedang Perintis
Perum Damri. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
menggunakan metode Sampling Area yaitu merupakan salah satu teknik
pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Kemudian setelah
ditentukan areanya, menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berikut ini adalah
informan dari daftar Informan Pelengkap yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.2 Informan Pelengkap
No Uraian Jumlah

1 | Masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah 2
2 | Masyarakat Kecamatan Gunung Toar
3 | Masyarakat Kecamatan Kuantan Mudik
TOTAL
Sumber : Data Olahan Tahun 2018

DN
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3.5 Kriteria Key Informan dan Informen penelitian
Adapun yang peneliti jadikan sebagai Key Informan adalah Subjek
ataupun individu, masyarakat yang peneliti anggap mampu dan mengetahui
permasalahan ini, ciri- cirinya antara lain:
1. Berada didaerah yang diteliti
2. Mengetahui kejadian / permasalahan
3. Bisa berargumentasi dengan baik
4. Merasakan dampak dari kejadian / permasalahan

5. Terlibat Langsung dengan Permasalahan

3.6 Validasi Data

Untuk mengetahui apakah data yang terkumpul memiliki tingkat
kebutuhan atau tidak, maka diadakan pengecekan data yang di sebut dengan
validasi data. Validasi data akan membuktikan apakah data yang di peroleh
sesuai dengan apa yang ada di lapangan atau tidak. Untuk lebih menjamin
validasi data yang diperoleh dalam penelitian, maka digunakan teknik
trianggulasi data. Yaitu suatu tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan
pengecekan pembandingan terhadap data yang diperoleh dari seseorang
informan, akan dibandingkan dan dicocokkan dengan pendapat informan lain
untuk menjamin objektivitas dan validitas data.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi sumber
(data). Tehnik ini mengarahkan peneliti agar di dalam menggumpulkan data,

ia wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda — beda yang
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tersedia. Artinya data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap

kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data baik yang

berasal dari sumber objek penelitian atau sumber internasional. Dalam

penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah:

1. Observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada
pengamatan langsung terhadap objek (Irwan Prasetya:2004:63).

2. Wawancara adalah pengumpulan yang datanya dikumpulkan melalui
wawancara dengan responden (Irwan Prasetya:2004:63) .

3. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melalui bahan-bahan
tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi objek
penelitian baik berupa prosedur-prosedur, peraturan-peraturan, gambar,

laporan serta foto ataupun dokumentasi elektronik.

3.8 Analisis Data

Untuk mengetahui Analisis Pemanfaatan Bus Perum Damri Oleh
Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi dalam menganalisis peneliti akan
menuangkan dengan teknik deskriftif kualitatifyang dikemukakan oleh
Sugiyono (2013). Berikut ini adalah beberapa tahapan yang dipakai untuk

menganalisa data :

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang sudah direduksi dapat



32

memberikan gambaran yang tepat, dan dapat membantu peneliti dalam
pengumpulan data. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
akan difokuskan pada Pemanfaatan Bus Perum Damri Oleh Masyarakat
Kabupaten Kuantan Singingi.
. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat deskriptif. Informasi yang didapat di lapangan disajikan ke dalam
teks dengan sebaik mungkin, tanpa adanya penambahan dari fakta yang
ada. Hal tersebut bertujuan untuk dapat menyajikan data yang telah
direduksi dengan tepat dan benar keadaaan yang sebenarnya di lapangan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berusaha menyajikan
data yang tepat dan akurat terkait Pemanfaatan Bus Perum Damri Oleh
Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi. Semua data mengacu pada
informasi data yang diperoleh selama penelitian berlangsung di lapangan.
. Penarikan Kesimpulan

Setelah data yang berkenaan dengan Pemanfaatan Bus Perum
Damri Oleh Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi, maka dapat ditarik
kesimpulan. Data yang diperoleh juga dapat dikembangkan dengan
mengacu kepada kerangka pemikiran dan teori-teori pendukung yang
relevan dengan penelitian, guna memperoleh suatu kesimpulan yang sesuai

dengan tujuan penelitian ini.



